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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pendekatan restorative 

justice dalam penegakan hukum tindak pidana penganiayaan ringan di Kepolisian 

Resor Kota Surakarta serta mengidentifikasi tantangan dan peluang 

pengembangannya. Metode yang digunakan adalah penelitian hukum empiris 

dengan pendekatan sosiologi hukum, bersifat kualitatif-deskriptif. Data primer 

diperoleh melalui wawancara dan observasi, sedangkan data sekunder bersumber 

dari Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, Peraturan Kepolisian Negara 

Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2021, dan Peraturan Kepala Kepolisian 

Negara Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan restorative justice telah berjalan sesuai kerangka normatif, 

khususnya pada perkara penganiayaan ringan sebagaimana diatur dalam Pasal 352 

KUHP. Namun, tingkat penyelesaiannya masih di bawah 20% dari total perkara 

tahun 2022–2024. Hambatan utama meliputi penolakan korban, potensi konflik 

sosial, tekanan opini publik, keterbatasan SOP internal, serta kapasitas mediasi 

penyidik. Meskipun demikian, peluang pengembangan terbuka melalui penguatan 

regulasi, peningkatan kompetensi penyidik, sinergi antarpenegak hukum, dan 

peningkatan literasi hukum masyarakat. Dengan pembenahan tersebut, restorative 

justice berpotensi menjadi mekanisme penyelesaian perkara yang lebih humanis 

dan berorientasi pada pemulihan hubungan sosial.  

Kata kunci: Restorative Justice; Penganiayaan Ringan; Penegakan Hukum; 

Kepolisian. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the implementation of the restorative justice approach 

in handling minor assault cases at the Kepolisian Resor Kota Surakarta and to 

identify the challenges and opportunities for its development. The research 

employs an empirical legal method with a socio-legal approach and is 

descriptive-qualitative in nature. Primary data were obtained through interviews 

and direct observation, while secondary data were derived from the Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana, Peraturan Kepolisian Negara Republik 

Indonesia Nomor 8 Tahun 2021, and Peraturan Kepala Kepolisian Negara 

Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019. The findings indicate that restorative 

justice has been implemented in accordance with the existing legal framework, 

particularly for minor assault cases regulated under Article 352 of the Criminal 

Code. However, its application remains limited, accounting for less than 20% of 

total cases between 2022 and 2024. Major challenges include victim refusal to 

settle, potential social conflict, public and media pressure, the absence of detailed 

internal standard operating procedures, and limited mediation skills among 

investigators. Nevertheless, significant opportunities exist through regulatory 

refinement, capacity building for investigators, inter-agency coordination, and 

improved public legal literacy. Strengthening these aspects may enhance 

restorative justice as a more humane and socially restorative mechanism in minor 

assault case resolution.  

Keywords: Minor Assault; Law Enforcement; Police; Restorative Justice
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